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Abstract 

Ahmad Ahadun Naja, 2023, The Implanting of Tolerance Values in The 

Learning of Islamic Education at SMP Negeri 2 Welahan Jepara. 

The school environment is a strategic place in instilling the values of 

tolerance in adolescence to students. Instilling the values of tolerance really needs 

to be done in creating a safe educational environment and a comfortable 

community environment. In this case the inculcation of tolerance values in 

learning of Islamic Education at SMP Negeri 2 Welahan Jepara is considered 

very important in forming students' tolerance attitudes.  

The focus of the research in this study is 1) How to inculcate the values of 

tolerance in learning of Islamic Education at SMP Negeri 2 Welahan Jepara. 2) 

What are the supporting and inhibiting factors in inculcating tolerance values at 

SMP Negeri 2 Welahan Jepara. This type of research at SMP Negeri 2 Welahan 

Jepara uses field research and the research approach is qualitative. Data 

collection techniques used are interviews, observation, and documentation.  

The results of this study are the inculcation of tolerance values in learning 

of Islamic Education at SMP Negeri 2 Welahan Jepara based on the data 

collected and the results of the analysis presented in the previous chapters show 

that 1) The inculcation of tolerance values in learning of Islamic Education at 

SMP Negeri 2 Welahan Jepara has been going well. The method used by of 

Islamic Education teachers is relevant tolerance learning, joint activities, by 

setting an example or example to students, and through habituation activities. 2) 

The supporting factors for instilling the values of tolerance in learning of Islamic 

Education at SMP Negeri 2 Welahan Jepara are: supportive teachers, 

comfortable environment, facilities and infrastructure. The inhibiting factors are: 

there are still teachers who are sometimes not serious about teaching, the 

different social status of students, the negative influence of friends. 

Keywords : Implanting Tolerance Values 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah sebuah negara bangsa (nation state) yang sekuler, artinya 

tidak didasarkan pada agama tertentu sebagai ideologi politik, tetapi 

masyarakatnya multireligius. Namun, walaupun negara indonesia tidak didasarkan 

pada agama akan  tetapi di indonesia agama sendiri menjadi sumber inspirasi 
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dalam konstitusinya, yaitu dalam UUD 1945.
1
 Merupakan kenyataan yang tidak 

bisa ditolak bahwa negara bangsa indonesia terdiri dari berbagai kelompok etnis, 

budaya, dan lain-lain. Sehingga negara bangsa indonesia secara sederhananya 

dapat dikatakan sebagai masyarakat multikultural.
2
 

Indonesia juga disebut negara yang kaya akan keberagaman, mulai dari 

budaya, bahasa, suku, dan tak luput juga agama. Kemajemukan inilah yang 

menjadi ciri khas negara indonesia yang dikenal dimata internaisonal sebagai 

negara yang plural. Dengan hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia adalah masyarakat yang mampu memahami dan mengerti akan 

perbedaan tersebut serta dapat menghargai keberagaman baik dari bahasa, suku, 

etnis, ras, budaya dan juga agama yang berbeda-beda. Dalam satu agama sendiri, 

banyak pandangan dan keyakinan, sehingga tidak menutup kemungkinan muncul 

sikap-sikap tidak toleransi yang menjadikan ancaman tersendiri bagi agama-

agama yang berada di indonesia, dimasa kini dan masa depan.
3
 

Toleransi tidak hanya dipandang dari agama islam saja. Prinsip kebebasan 

beragama menurut Al Qur‟an tidak hanya ditinjau dalamkebebasan memilih 

agama tapi juga kebebasan dalam beriman terhadap kebenaran yang datang dari 

tuhan. Oleh karena itu, kebebasan beragama adalah hal yang melekat pada 

eksistensi manusia yang tidak boleh dibatasi, dikurangi apalagi dihapuskan. Hal 

tersebut merupakan postulat yang tidak perlu diperdebatkan.
4
 Sikap toleransi 

beragama juga termaktub dalam kitab Allah  yang berbunyi  

 لكَُمْم دِيْنكُُمْ وَلِيَ دِيْن

Artinya : “Untukmu agamamu, dan untukku agamaku”  

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29 Ayat 1 dan 2 yang isinya: (1) 

Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 

menurut agamanya dan kepercayaannya. (2) Negara menjamin kemerdekaan 

setiap orang memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 

agamanya dan kepercayaannya. Dari isi UUD 1945 Pasal 29 Ayat 1 dan 2 dapat 

disimpulkan bahwa Undang-Undang tersebut menjadi payung hukum serta negara 

melindungi kebebasan beragama dan kepercayaan disuatu negara Indonesia. 

Dengan kata lain pemerintah tidak berhak menolak dan melarang suatu umat 

beragama untuk menjalankan ibadahnya menurut kepercayaan dan alirannya 

masing-masing.
5
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Melihat hal tersebut, penanaman nilai toleransi di Indonesia dirasa sangat 

diperlukan. Apalagi melihat fenomena-fenomena yang terjadi di Indonesia 

terutama yang mengatasnamakan agama. Hal tersebut bertujuan  untuk 

mengurangi gesekan-gesekan atau konflik sosial. Pemerintahan yang seharusnya 

memiliki peranan penting dalam mewujudkan kekuasaan dianggap sebagai faktor 

determinan untuk membangun toleransi. Negara perlu membuat peraturan yang 

mengatur pentingnya bertoleransi dan kerukunan antarberagama bagi semua 

warga negara. Negara dianggap sebagai satu-satunya institusi yang bisa merubah 

intoleransi menjadi toleransi.  

Nilai-nilai toleransi memiliki indikator yaitu toleransi dalam keberagaman 

agama, toleransi dalam keberagaman suku dan toleransi dalam keberagaman 

sosial budaya.
6
 Wacana yang berkembang mengenai kehidupan beragama, 

Indonesia selalu digambarkan sebagai negara mayoritas agamanya muslim yang 

bersikap toleransi. Tidak hanya itu agama-agama dominan seperti Hindu dan 

Budha juga memperlihatkan sikap toleransinya terhadap ajaran baru Islam, 

sebelum masuk Islam. Begitupun para ulama yang menyebarkan agama Islam, 

selalu mengutamakan sikap toleran terhadap ajaran agama-agama sebelumnya, 

bahkan menyerap unsur budayanya. Oleh karena itu, masuknya agama Islam 

disebut sebagai “penetration pacific,” penetrasi secara damai.
7
  

Fenomena di dunia pendidikan yang ada kaitannya dengan toleransi 

beragama kebanyakan karena masih membedakan dan membandingkan antara 

pendidikan umum dengan pendidikan agama Islam. Pada dasarnya semua jenis 

pendidikan itu memiliki tujuan yang sama, yakni untuk mencerdaskan peserta 

didik dan masyarakat supaya mendapatkan ilmu pengetahuan. Kita sebagai umat 

Islam yang mayoritas berada di Indonesia seharusnya tidak bersifat ekslusif 

terhadap perbedaan, baik dalam pemikiran, kepercayaan agama, atau budaya, 

karena hal tersebut dapat mengganggu hubungan bermasyarakat yang mana 

semboyan Indonesia sendiri adalah Bhinneka Tunggal Ika
8
 (walaupun berbeda-

beda tetapi tetap satu) sebagai persatuan bangsa.  

Pendidikan Agama Islam di Indonesia dalam meningkatkan toleransi hal ini 

memiliki tujuan dalam mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama 

dalam kehidupaan sebagai warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia.
9
 

Agar tujuan dari Pendidikan Agama Islam itu terwujud terutama dalam kajian 

toleransi agama maka disusun materimateri yang di ajarkan untuk dapat 

meningkatkan toleransi bagi sesama manusia. Salah satunya dalam toleransi 
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sehingga siswa dapat meningkatkan nilai toleransi dan akidah Islam lainnya dalam 

kegiatan sehari-hari.   

Berdasarkan penelitian awal di SMP Negeri 2 Welahan Jepara menjadi salah 

satu sekolah yang terdapat siswa  berbeda agama dalam satu sekolahan dibawah 

satuan pendidikan khususnya di kota Jepara. Penulis berusaha untuk fokus 

meneliti lebih lanjut bagaimana penanaman nilai-nilai sikap toleransi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Welahan Jepara. Karena 

dalam pendidikanlah seseorang anak mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan 

penanaman karakter melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini 

penulis tertarik pada penanaman nilai sikap toleransi, sehingga dalam penelitian 

ini penulis mengangkat judul “Penanaman Nilai-Nilai Sikap Toleransi Dalam 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Welahan Jepara”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian di 

SMP N 2 Welahan Jepara mengenai bentuk penanaman nilainilai sikap toleransi 

dalam pembelajaran PAI di SMP N 2 Welahan Jepara. Dengan begitu penelitian 

ini melihat langsung bentuk penanaman nilainilai sikap toleransi di SMP tersebut. 

Penelitian ini jenis penelitian field research dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif.  Metode penelitian kualitatif sering juga disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting); selain itu juga sebagai metode etnographi, karena pada dasarnya metode 

ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut 

sebagai kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif.
10

 

Penelitian ini juga termasuk penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, 

karena didalam penelitian ini terdapat laporan penelitian yang berisi kutipan-

kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data-data 

tersebut berasal dari naskah wawancara, keterangan lapangan, foto, dokumentasi 

pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Penanaman Nilai-Nilai Sikap Toleransi Dalam Pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 2 Welahan Jepara  

Penanaman nilai-nilai sikap toleransi dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 2 Welahan Jepara dilaksanakan melalui pembelajaran 

langsung kepada siswa melalui materi-materi pembelajaran, praktek wujud 

nyata dan juga melalui kegiatan-kegiatan serta pembiasaan kegiatan baik 

pada siswa.  

Untuk dapat menanamkan nilai-nilai sikap toleransi kepada siswa 

tentunya guru juga harus terlebih dahulu untuk memahami apa itu 

toleransi. Berdasarkan data yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya 
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dapat diketahui bahwa pemahaman guru tentang arti dari toleransi sendiri 

cukup baik. Dapat diketahui bahwa pemahaman toleransi yaitu rasa saling 

menghormati, tolong menolong antar sesama, tidak membeda-bedakan 

status sosial, dimana toleran ini bertujuan agar terciptanya sikap saling 

menghargai, menghormati setiap perbedaan baik perbedaan pikiran 

maupun kepercayaan dan terpenting membentuk sikap manusia yang 

beragama yang sesuai dengan ajaran agama islam sehingga dapat 

terwujudnya kerukunan, kedamaian, dan juga ketentraman. Menurut 

pemahaman tersebut terkait toleransi sependapat dengan beberapa ahli 

salah satunya Tillman yang berpendapat bahwa toleransi merupakan 

perbuatan saling menghargai melalui pengertian dengan 

tujuankedamaian.
11

 Begitu pula pengertian yang disampaikan oleh 

Poerwadarminta, menurut Poerwadarminta toleransi berarti 

kelapangdadaan, menghargai, membolehkan, membiarkan pendirian 

pendapat, kepercayaan, pandangan, kebiasaan, kelakuan dan lain 

sebagainya atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri.
12

 Dengan 

pemahaman tentang toleransi yang baik dari guru dan siswa tersebut 

tentunya penanaman nilai-nilai sikap toleransi sudah terlaksana dengan 

baik dan tidak menyimpang, hal tersebut dapat di lihat dari pemahaman 

guru dan siswa tentang pengertian nilai-nilai sikap toleransi yang sesuai.  

Dalam menanamkan nilai-nilai sikap toleransi kepada siswa tentunya 

juga diperlukan metode atau cara yang tepat dari guru selaku model/ figure 

sentral pembelajaran. Metode merupakan cara yang dianggap paling 

ampuh dan mampu dalam mengajarkan sebuah bahan ajar oleh seorang 

guru kepada siswa, guna mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan.121 

Diketahui bahwa terdapat metode atau cara yang digunakan guru PAI 

dalam menanamkan nilainilai sikap toleransi kepada siswa, metode yang 

digunakan guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai sikap toleransi yaitu : 

1. Melaksanakan Pembelajaran tentang Toleransi dalam Materi 

Tasamuh yang Relevan  

Pelaksanaan penanaman nilai-nilai sikap toleransi dilaksanakan 

dalam jam pelajarann yang tertuang dalam materi pembelajaran 

tasamuh pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dimana 

tasamuh sendiri adalah sifat toleransi atau saling menghormati diantara 

sesama manusia, meskipun pendapat-pendapat mereka berbeda dari 

diri sendiri.  

Seorang pendidik Pendidikan Agama Islam wajib memperhatikan 

prinsip-prinsip saat proses pembelajaran agar lebih memudahkan 

siswadalam menangkap materi dan tercapainya maksud dalam 

pembelajaran tersebut.
13

 Dalam metode ini, guru diharuskan mampu 

memberikan nasehat serta perumpamaan yang mampu sampai dalam 
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hati siswa.
14

 Hanya dikelas IX yang terdapat materi yang secara khusus 

membahas toleransi yaitu materi tasamuh. Ketika satu tahun yang lalu 

masih menggunakan kurikulum 2013.  Untuk kelas VII dan VIII 

walaupun mungkin berkaitan dengan sikap toleransi itu sifatnya tidak 

ada pada pembahasan materi tetapi tetap menyisipkan nilai-nilai sikap 

toleransi karna itu termasuk wujud sifat yang terpuji.  

Guru PAI tetap menanamkan nilai-nilai sikap toleransi kepada 

semua siswa walaupun dikelas VII dan VIII tidak terdapat materi 

khusus yang membahas tentang tasamuh, hal tersebut dikarenakan 

pentingnya penanaman nilai-nilai sikap toleransi bagi siswa dan  juga 

toleransi sendiri merupakan salah satu wujud sifat yang terpuji yang 

harus ada pada diri seseorang. Sehingga dapat disampaikan secara 

tersirat maupun tidak tersirat kepada siswa tentang sifat toleransi. 

Apalagi terdapatnya kurikulum baru yang yang sekarang  diterapkan 

SMP Negeri 2 Welahan Jepara. Penanaman nilai-nilai sikap toleransi 

sebenarnya sudah terintegrasi di setiap mapel apalagi dengan 

kurikulum yang sekarang ini yang istilahnya ada pelajaran P5. P5 itu 

juga penanaman karakter diantaranya toleransi, karena di P5 itu ada 

materi-materi yang sehubungan toleransi, wawasan kebangsaan 

kemudian kearifan lokal itukan juga sama dalam arti bisa dianalogikan 

ke sifat toleransi.  

2. Menanamkan nilai-nilai toleransi melalui kegiatan keagamaan 

dan sosial diluar jam pembelajaran 

Selain melalui kegiatan pembelajaran didalam  jam pembelajaran, 

penanaman nilai-nilai sikap toleransi dilakukan melalui kegiatan diluar 

jam pembelajaran seperti kegiatan peringatan hari-hari besar 

keagamaan, jalan sehat ketika peringatan hari kemerdekaan, ada juga 

santunan yatim piatu, melalui kegiatan ekstrakulikuler serta kegiatan 

jadwal sholat wajib berjamaah dimusholla sekolah. Kegiatan tersebut 

dapat dijadikan sebagai media dalam penanaman nilai-nilai sikap 

toleransi dikarenakan kegiatan tersebut terutama peringatan hari-hari 

besar keagamaan merupakan bentuk pengajaran menghargai perbedaan 

agama yang harus tetap kita hormati, kemudian ada santunan yatim 

piatu, rangkaian santunan yatim piatu di ikuti langsung oleh seluruh 

siswa dan guru. Pada pelaksanaannya menggunakan uang yang 

dihasilkan dari iuran seikhlasnya guru maupun siswa.
15

 Kegiatan 

tersebut tentunya dapat mengajarkan siswa supaya tumbuh rasa peduli 

dari siswa tanda pemamdang latar belakang dan rasa saling tolong 

menolong tanpa melihat status sosial antar manusia. Sehingga pada 

kegiatan tersebut tentunya dapat memberi pemahaman bagi siswa 

tentang arti sebuah perbedaan dan sikap saling tolong menolong yang 

nantinya siswa dapat memahami dan memiliki rasa toleransi. 

3. Menanamkan nilai-nilai sikap toleransi dengan cara memberi 

keteladanan atau contoh kepada siswa  

                                                           
14

 Asep Abdul Aziz dkk, Pengembangan Model Ibrah Mauidzah dalam Pembelajaran PAI 

Untuk Meningkatkan Karakter Siswa, Jurnal At-Tajdid, 4(1), Juni 2020, hal. 48. 
15
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2023, Pukul 12.30-13.00 WIB 
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Seperti yang kita ketahui bahwa anak-anak terutama pada usia 

dini memiliki kecenderungan untuk meniru hal-hal yang dilakukan 

oleh orang dewasa disekitar nya.banyak hal yang dapat ditiru oleh 

anak, seperti kosa kata, perilaku, hingga gaya-gaya khas dari orang 

dewasa di sekitarnya.
16

 Guru sebagai ujung tombak pendidikan 

hendaknya dapat menjadi teladan yang baik bagi para siswa, hal 

tersebut dikarenakan guru bersama orang tua merupakan orang yang 

menjadi panutan siswa dalam kehidupan. Dan tentunya sebelum guru 

dan orang tua menjadi teladan yang baik bagi siswa, guru dan orang 

tua juga harus terlebih dahulu memahami dan memiliki sikap dan 

karakter yang toleran.
17

 Guru memberi contoh bagaimana seorang 

pendidik bisa menjadi teladan yang baik untuk siswa-siswanya.
18

 

Sebagai guru agama tentunya harus menjadi teladan yang baik bagi 

siswa.
19

  

Dengan begitu dapat kita ketahui bahwa dalam menanamkan 

nilainilai sikap toleransi di SMP Negeri 2 Welahan Jepara guru juga 

harus mampu menempatkan diri sebagai pendidik yang baik agar siswa 

mampu meniru sikap toleransi tersebut.   

4. Melalui Kegiatan Pembiasaan  

Seperti yang telah dijelaskan diatas, yaitu dengan membiasakan 

sikap toleransi tentunya akan tumbuh karakter orang yang toleran. 

Pembiasaan sendiri merupakan suatu kegiatan yang disengaja 

dilakukan oleh seseorang secara berulang-ulang sehingga menjadi 

kebiasaan.
20

  

Penanaman nilai-nilai sikap toleransi kepada siswa juga melalui 

kegiatan pembiasaan disekolah. Kegiatan pembiasaan ini berupa 

membiasakan siswa untuk selalu mengucapkan salam ketika memasuki 

kelas, serta berlaku sopan kepada semua orang.
21

 Selan itu, guru PAI 

juga mengajarkan kepada siswa untuk sopan dalam berbicara 

kepadasiapapun. Dalam pelaksanaannya guru PAI menegur siswa yang 

berbicara kasar bahkan memberi hukuman supaya ada rasa jera. Hal ini 

tentunya dapat membiasakan siswa untuk berbicara baik kepada 

temannya. Sehingga siswa dapat lebih menghargai temannya tanpa 

memandang status sosial dari temannya tersebut. Apabila siswa sudah 

terbiasa dengan hal tersebut tentunya kedepannya kebiasaan tersebut 

dapat dipraktikan dalam kehidupan di masyarakat.   

Metode di atas merupakan cara yang digunakan oleh guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai sikap toleransi kepada siswa di SMP Negeri 2 

                                                           
16

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2013). 
17
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(Yogyakarta: Diva Press,203), hal.74-75. 
18
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2023, Pukul 9.30-10.10 WIB 
19
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20
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9(2), 2015, hal. 27. 
21
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Welahan Jepara. Pelaksanaan nilai-nilai toleransi ini guna menciptakan 

proses pembelajaran yang tertib, sehingga apa yang ingin dicapai daripada 

pendidikan dapat tercapai.
22

 Nilai-nilai sikap toleransi yang diajarkan 

kepada siswa tentunya membutuhkan dukungan dari orang tua agar nilai-

nilai sikap toleransi tersebut dapat tertanam pada diri siswa. Oleh 

karenanya, orang tua siswa juga harus turut berperan dalam mengajarkan 

tentang toleransi.  

Setiap orang tua pasti memiliki caranya masing-masing dalam 

mengajarkan tentang sikap toleransi kepada anaknya. Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan bahwa orang tua siswa SMP Negeri 2 Welahan 

Jepara turut berperan dalam membantu sekolah untuk menanamkan nilai-

nilai sikap toleransi kepada siswa. Hal tersebut dapat dilihat ketika guru 

meminta kepada orang tua siswa supaya memperhatikan siswa ketika 

berada dirumah dan dan juga sebagai ajang silaturahim antara guru dan 

orang tua siswa karena disitulah tempat curhat untuk menyampaikan apa 

yang dialami ketika mendidik disekolahan.  

Toleransi merupakan suatu hal yang penting dalam menjalani 

kehidupan bermaysrakat terutama di negara yang memiliki keaneka 

ragaman yang tinggi seperti Indonesia. Melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terdapatnilai-nilai dalam pendidikan toleran yang  diajarkan 

si SMP Negeri 2 Welahan Jepara, diantaranya yaitu:  

1. Toleransi Antar Umat beragama  

Toleransi antar umat beragama tentunya menjadi bentuk toleransi 

yang paling utama untuk diajarkan kepada siswa. Memang pada 

kenyataannya di SMP Negeri 2 Welahan Jepara keseluruhan Islam 

akan tetapi terdapat 1 siswa yang beragama non islam, akan tetapi hal 

tersebut bukan menjadi masalah yang ada di SMP Negeri 2 Welahan 

Jepara. Hal tersebut menjadi pembelajaran di SMP Negeri 2 Welahan 

Jepara kepada siswa untuk saling menghormati orang-orang pemeluk 

agama selain islam.   

Bentuk toleransi yang diajarkan kepada siswa melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dengan tidak adanya 

paksaan kepada murid yang beragama non islam untuk mengikuti 

pembelajaran. Bahkan guru menawarkan kepada siswa tersebut boleh 

keluar rungan atau tetap didalam kelas. Hal tersebut menjadi 

pembelajaran kepada siswa-siswa bahwa menghargai orang yang 

berbeda agama itu suatu keharusan dan memberi kebebasan memilih 

kepada orang lain dalam memeluk keyakinannya. Bahkan SMP Negeri 

2 Welahan Jepara juga tetap memfasilitasi 1 siswa tersebut agar tetap 

mendapatkan pembelajaran khusus sesuai agama yang dianut dengan 

menambah jam pelajaran setiap 1 pekan dihari jumat di jam terkahir 

pembelajaran.   

Hal ini dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 2 Welahan Jepara 

telah mengajarkan sikap dalam perbedaan yang tercantum dalan nilai-
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nilai sikap toleransi. Belajar dalam perbedaan artinya menyadari 

bahwasanya seorang individu memiliki latar belakang yang tidak sama, 

baik dari bahasa, etnis/suku, agama, daerah, budaya serta yang lain. 

Karenanya untuk hidupbersama antar perbedaan ataupun antar agama 

siswa harus menyadari seseorang tidak memiliki latar belakang yang 

sama.
23

  

Hal lainnya juga dapat dilihat dari hasil observasi peneliti tentang 

sikap yang dilakukan guru PAI dalam memperlakukan siswa dengan 

sama walaupun siswa mempunyai karakter dan status sosial yang 

berbeda.  

2. Toleransi Antar Teman   

Toleransi antar teman juga merupakan bentuk toleransi yang di 

ajarkan di SMP Negeri 2 Welahan Jepara. Siswa diajarkan untuk saling 

menghargai antar teman dan tolong menolong teman yang sedang 

membutuhkan. Peneliti menemukan pembelajaran yang dilakukan guru 

kepada siswa tentang saling menghargai antar teman seperti halnya 

ketika pembelajaran berlangsung siswa yang berpendapat yang 

mungkin kurang tepat guru meluruskan dengan baik, ketika melakukan 

kesalahan guru metegur, ketika melakukan kebenaran guru memberi 

pujian lebih kepada menghargai pendapat siswa, menghargai yang 

dibawa dari status sosial yang berbeda beda dari daerah masing-masing 

tidak ada perbedaan,  disekolah menyamaratakan.    

Keberhasilan pembelajaran guru PAI tersebut dapat peneliti lihat 

dari sikap siswa yang telah menerapkan sikap toleransi contohnya ada 

teman yang kebetulan tidak bisa membaca teman-teman tidah ada yang 

membully, bahkan guru PAI memberi motivasi kepada anak yang 

mungkin belum bisa membaca untuk bisa dibimbing teman sebayanya. 

Tetap menghargai teman yang belum bisa membaca bahkan membantu 

agar teman tersebut tidak merasa patah semangat untuk belajar itu 

salah satu bentuk penanaman dalam pembelajaran PAI.
24

 

Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 

PAI telah menanamkan nilai-nilai sikap toleransi menjunjung tinggi 

sikap saling mengerti dan sifat Saling percaya yang terdapat pada nilai-

nilai sikap toleransi yang harus dikembangkan dalam pendidikan  

3. Toleransi dalam Menyikapi Perbedaan Pendapat Para Ulama   

Bentuk toleransi lain yang di ajarkan adalah siswa diajarkan 

untuk dapat menghargai perbedaan pendapat yang ada dikalangan 

ulama‟. Seperti halnya perbedaan pada tata cara beribadah. Adanya 

perbedaan didalam pelaksanaan tata cara beribadah contohnya ketika 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ketika membahasa tatacara 

beribadah membaca doa qunut ketika sholat shubuh. Siswa diberikan 

pemahaman oleh guru PAI bahwa dalam Islam terdapat perbedaan 

pendapat diantara para ulama‟. Siswa diajarkan untuk tidak saling 

menyalahkan jika menemukan perbedaan cara beribadah dengan orang 

lain.   
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Nilai-nilai toleransi tersebut diajarkan kepada siswa dikarenakan 

untuk menjawab tantangan dalam kehidupan bermasyarakat di 

indonesia yang merupaakan negara dengan keanekaragaman yang 

tinggi. Oleh karenanya dibutuhkan adanya penanaman sikap toleransi 

untuk generasi penerus bangsa, agar dapat terwujudnya kehidupan 

yang aman, damai tanpa adanya permusuhan. Sesuai pemaparan guru 

PAI di SMP Negeri 2 Welahan Jepara untuk menciptakan suasana 

lingkungan sekolahan SMP Negeri 2 Welahan Jepara yang nyaman, 

tentran dan damai serta terwujudnya manusia yang beragama sesuai 

ajaran agama islam. Agama Islam adalah agama yang toleran.  

B. Analisis faktor pendukung dan penghambat Penanaman Nilai-Nilai 

Sikap Toleransi dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Welahan 

Jepara    

Penanaman nilai-nilai sikap toleransi dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 2 Welahan Jepara tentu tidak semua berjalan dengan lancar. 

Sesuaidengan hasil penelitian melalui wawancara dengan kepala sekolah, 

guru PAI, dan siswa. Observasi, dokumentasi di lingkungan SMP Negeri 2 

Welahan Jepara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dan 

penghambat penanaman nilai-nilai sikap toleransi dalam pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 2 Welahan Jepara sebagai berikut :  

1. Faktor Pendukung dalam Penanaman Nilai-Nilai Sikap Toleransi 

dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Welahan Jepara  

a. Lingkungan sekolah positif 

Lingkungan sekolah merupakan tempat kedua siswa 

melakukan kegiatan belajar. Sekolah adalah lembaga formal yang 

juga mempunyai peran penting dalam penanaman nilai-nilai sikap 

toleransi bagi siswa. Dalam hal ini lingkungan yang positif adalah 

lingkungan yang disiplin  dan terdapat kebiasaan baik di sekolah. 

SMP Negeri 2 Welahan Jepara berada dengan diantara sekolah-

sekolah Madrasah Diniyyah sore sehingga banyak dari siswa yang 

sekolah doi SMP Negeri 2 Welahan Welahan Jepara ketika sore 

hari belajar di Madrasah Diniyyah.
25

 Sehingga selain mendapatkan 

pembelajaran disekolah pagi siswa juga mendapatkan 

pembelajaran pendalaman agama di Madrasah diniyyah tersebut 

yang berakibat pada perilaku siswa yang mengamalkan 

pembelajaran agama tersebut termasuk sikap toleransi. Sesuai yang 

disampaikan guru PAI bahwasanya banyak terdapat sekolah 

Madrasah Diniyyah sore di lingkungan SMP Negeri 2 Welahan 

Jepara.
26

 Dan juga apa yang telah disampaikan kepala sekolah 

bahwa warga sekitar juga mendukung pelaksanaan 

kegiatansekolahan sehingga menjadi faktor pendukung penanaman 

sikap toleransi tersebut.
27
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Lingkungan yang positif tersebut menjadikan siswa nyaman, 

tentram dan damai. Apalagi lingkungan positif ini didukung semua 

pihak sekolahan dengan penanaman nilai-nilai sikap toleransi yang 

ada di SMP Negeri 2 Welahan Jepara.   

b. Faktor Tenaga Pendidik   

Faktor pendukung yang kedua adalah fktor guru dilingkungan 

sekolah pemegang peran dalam membentuk sikap toleransi adalah 

guru.
28

 Selain mengajarkan pendidikan akademis guru juga 

mengajarkan bentuk sikap toleransi baik melalui pembiasaan dan 

keteladanan. Tidak hanya memberi ilmu saja tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai sikap toleransi kepada siswa. Karena guru 

merupakan contoh atau teladan bagi siswa. Sama halnya yang 

dilakukan guru PAI di SMP Negeri 2 Welahan Jepara.
29

  

Dalam penanaman nilai-nilai sikap toleransi motivasi dan 

nasehat juga sangat penting diberikan kepada siswa untuk memberi 

semangat kepada siswa. Bahkan motivasi dan nasehat dari guru 

sebagai pelengkap adanya cotoh dan teladan yang telah dilakukan 

oleh seorang guru.   

Terbentuknya sikap toleransi siswa dipengaruhi dari seorang 

guru, guru adalah orang kedua disekolah setelah orang tua siswa 

dirumah. Karena guru yang mengatur jalannya penanaman nilai-

nilai sikap toleransi kepada siswa.  

c. Sarana Pra Sarana yang Memadai 

Sarana prasarana sekolah merupakan elemen penting dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan.  Fasilitas yang memadai dan 

terjaminnya infastruktur yang baik akan memberikan dampak 

positif bagi siswa, guru dan proses belajar-mengajar secara 

keseluruhan.   

Hasil dari penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 

Welahan Jepara, sarana pra sarana juga menjadi faktor pendukung 

penanaman nilai-nilai sikap toleransi.
30

 Adanya sarana prasarana 

yang memadai di SMP Negeri 2 Welahan Jepara ini menjadi nilai 

plus dan dorongan terhadap pelaksanaan penanaman sikap toleransi 

tersebut. Dengan adanya sarana pra sarana ini siswa dapat 

berinovasi dan juga membntu terwujudnya tujuan pelaksanaan.    

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan ada 

beberapa faktor pendukung sehingga penanaman nilai-nilai sikap 

toleransi di SMP Negeri 2 Welahan Jepara dapat berjalan dengan 

baik.  

2. Faktor penghambat penanaman nilai-nilai sikap toleransi dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Welahan Jepara   

Selain faktor pendukung ditemukan pula faktor-faktor yang dapat 

menghambat jalannya penanaman nilai-nilai sikap toleransi kepada 

siswa. Faktor menghambat jalannya penanaman nilai-nilai sikap 

                                                           
28

  Observasi di SMP N 2 Welahan Jepara pada tanggal  21 Agustus 2023, pukul 09.10 WIB 
29
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toleransi ini berasal dari eksternal maupun internal sekolah itu sendiri. 

Faktor yang mengambat jalannya penanaman nilai-nilai sikap toleransi 

tersebut adalah:  

a. Masih adanya guru yang kurang serius dalam mengajar   

Faktor yang pertama adalah adanya guru yang kurang sering 

dalam mengajar. Guru berperan penting dalam pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai sikap toleransi. Tidak hanya guru PAI tetapi 

semua pendidik juga harus menanamkan nilai-nilai sikap toleransi 

entah itu didalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah masih 

adanya guru yang kurang serius dalam mengajar.
31

 Sehingga ini 

menjadi faktor penghambat bagi pelaksaan penanaman nilai-nilai 

sikap toleransi karena guru sendiri memegang peran penting dalam 

mewujudkan penanaman nilai-nilai sikap toleransi itu sendiri.  

b. Status Sosial Siswa yang Berbeda   

Para siswa berasal dari daerah yang berbeda beda tentunya 

status sosial dan perbedaan yang dibawa dari daerah masing-

masing juga berbeda. Begitu pula tingkat agama dan keimanan 

juga berbeda. Seperti yang disampaikan guru PAI bahwasanya 

termasuk faktor penghambatnya karena status sosial dan 

karakteristik siswa yang dibawa dari daerah masing-masing.
32

 

Perbedaan individu siswa tersebut meliputi perilaku, intelegensi, 

latar belakang yang berbeda dari masing-masing individu siswa.  

Ada juga yang siswa nakal, penakut, pemalu pintar bahkan sampai 

malas di SMP Negeri 2 Welahan Jepara tentunya ada apalagi bisa 

dibilang banyak siswa yang belajar dari segi kuantitatif di SMP 

Negeri 2 Welahan Jepara.  

c. Faktor Pengaruh Negatif Siswa   

Melihat sumber daya manusia di SMP Negeri 2 Welahan 

Jepara yang sebagian bersekolah di Madrasah Diniyyah dan ada 

pula yang tidak ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

penanaman nilai-nilai sikap toleransi. Tentunya tidak menutup 

kemungkinan kurangnya pemahaman dari segi agama menjadikan 

kurang bisa menjaga sikap dan tata krama. Apalagi dari hasil 

wawancara dengan beberapa siswa kebanyakan mengatakan faktor 

penghambatnya karena pengaruh teman dalam menanamkan nilai-

nilai sikap toleransi di SMPNegeri 2 Welahan Jepara. Maka dari 

itu langkah guru kepada orang tua siswa agar lebih memantau 

siswa ketika berada di rumah dan memantau pergaulan agar tidak 

ikut dalam perilaku yang tidak sesuai.  

Dengan adanya faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas baik 

faktor pendukung maupun faktor penghambat. Guru diharapkan untuk 

lebih memanfaatkan faktor-faktor pendukung untuk dapat 

meningkatkan tingkat keberhasilan penanaman nilai-nilai sikap 
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toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu guru 

PAI dan juga pihak sekolah dituntut untuk dapat menemukan solusi 

yang tepat untuk mengatasi faktorfaktor penghambat yang ditemukan. 

3. Upaya Penyelesaian Hambatan   

Seluruh guru di SMP Negeri 2 Welahan Jepara khususnya guru 

PAI mendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai sikap toleransi. 

Dengan memberikan teladan yang baik, akan tetapi masih ada 

beberapa guru dan siswa belum sadar untuk melaksanakannya. Setiap 

siswa memiliki karakter yang berbeda-beda ketika siswa kurang 

kesadaran diri sehingga berpotensi tidak menerpakan nilaui-nilai sikap 

toleransiyang diajarkan oleh guru. Dengan memberikan nasihat serta 

motivasi kepada siswa untuk selalu berbuat baik merupakan salah satu 

upaya untuk menyelesaikan hambatan tersebut. Tidak hanya itu guru 

juga bekerja sama dengan orang tua dengan cara memberi perhatian 

supaya orang tua selalu memantau siswa ketika berapa di rumah. Tidak 

hanya itu kepala sekolah juga melakukan hal yang sama dengan 

memberi motivasi dan nasihat bila mana ada guru yang kurang serius 

dalam mengajar dan juga kepada siswa hal tersebut termasuk upaya 

dalam menyelesaikan hambatan yang ada.   

Selanjutnya upaya penyelesaian yang dilakukan guru ialah 

memberi hukuman positif kepada siswa yang bermaksud agar siswa 

benar-benar membuat siswa menyadari kesalahannya dan tidak 

mengulanginya kembali. Memberi hukuman dengan cara memarahi, 

membentak, atauhukuman fisik tidak akan membuat siswa jera, tetapi 

justru akan semakin membuat mereka sulit di atur. Maka dari itu upaya 

yang dilakukan guru PAI di SMP Negeri 2 Welahan Jepara dalam 

menyelesaikan murid yang nakal dengan menasihati, setelah itu di ajak 

komunikasi dengan baik agar siswa tersebut nyaman dan terakhir 

dengan memberi hukuman positif jikalau siswa tersebut masih 

mengulanginya kembali.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti uraikan dari 

judul “Penanaman NIlai-Nilai Sikap Toleransi dalam Pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 2 Welahan Jepara” maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Penanaman nilai-nilai sikap toleransi dalam pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 2 Welahan Jepara telah berjalan dengan baik. Kepala sekolah, guru 

PAI, dan siswa memiliki pemahaman yang baik terkait arti dari toleransi 

itu sendiri. Apalagi semua komponen SMP Negeri 2 Welahan Jepara 

mendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai sikap toleransi. Dalam 

mewujudkan keberhasilan penanaman nilai-nilai sikap toleransi kepada 

siswa guru PAI menggunakan beberapa metode yang dilakukan, yaitu 

pertama, Melaksanakan pembelajaran tentang toleransi dalam materi 

tasamuh yang relevan, kedua, melalui kegiatan keagamaan dan sosial 

diluar jam pembelajaran, ketiga, dengan cara memberi keteladanan atau 

contoh kepada siswa, dan keempat, melalui kegiatan pembiasaan. Metode 
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tersebut bisa dibilang efektif dalam menanamkan nilai-nilai sikap toleransi 

yang di ajarkan di SMP Negeri 2 Welahan Jepara seperti toleransi antar 

umat beragama, toleransi antar teman, serta toleransi dalam menyikapi 

perbedaan pendapat para ulama, yang tentunya nilai-nilai sikap toleransi 

tersebut terkandung dalam nilai-nilai pendidikan toleransi yang 

dikembangkan dalam dunia pendidikan.  

2. Faktor pendukung penanaman nilai-nilai sikap toleransi dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Welahan Jepara tidak terlepas dari 

adanya dukungan dan bahkan bantuan dari kepala sekolah dan guru SMP 

Negeri 2 Welahan Jepara, serta lingkungan SMP Negeri 2 Welahan Jepara 

yang nyaman dan damai, serta fasilitas Sarana Pra sarana yang ada di SMP 

Negeri 2 Welahan Jepara yang memadai. Sementara itu, untuk faktor 

penghambat penanaman nilai-nilai sikap toleransi yaitu masih ada guru 

yang kadang-kadang tidak serius dalam mengajar, faktor penghambat 

lainnya karena status sosial yang berbeda-beda yang dibawa oleh siswa, 

serta pengaruh teman yang sifatnya negatif.   

Upaya penyelesaian hambatan Kepala sekolah dan guru memberi motivasi 

dalam membangkitkan kesadaran penanaman nilai-nilai sikap toleransi dan 

Memberikan hukuman positif kepada siswa bila perlu. 
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